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Ringkasan  

Dibeberapa tempat, hutan rakyat telah terbukti mampu memberikan 

banyak manfaat bagi masyarakat. Selain bermanfaat dari aspek ekonomi, hutan 

rakyat juga bermanfaat dalam aspek lingkungan, dan bahkan aspek sosial. Namun 

hingga kini, kebanyakan hutan rakyat yang ada merupakan usaha yang tidak 

berkembang. Disisi lain, perkembangan dunia filantropi di Indonesia yang cukup 

pesat, member dampak pada meningkatnya penghimpunan dana-dana sosial. 

Dana sosial dapat berupa dana tanggung jawab sosial perusahaan/corporate 

social responsibility (CSR) ataupun dana sosial keagamaan seperti zakat, infaq, 

shadaqah dan wakaf (ziswaf). Perkembangan dunia filantropi tersebut memberi 

peluang strategis bagi hutan rakyat untuk berkembang. Tulisan ini bertujuan 

untuk 1) Mengukur peluang pemanfaatan dana-dana sosial untuk pengembangan 

hutan rakyat dan 2) Memberikan alternatif strategi pengembangan hutan rakyat 

melalui pemanfaatan dana-dana sosial.   

Menurut  Hardjanto (2000), hutan rakyat merupakan hutan yang dimiliki 

oleh masyarakat yang dinyatakan oleh kepemilikan lahan, karenanya hutan rakyat 

disebut hutan milik. Dibeberapa tempat, seperti di Wonosobo, Gunung Kidul 

ataupun di Ciamis, hutan rakyat terbukti mampu memberikan manfaat ekonomis 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bahkan tidak hanya itu, hutan 

rakyat juga mampu memberikan kemanfaatan sosial dan lingkungan yang cukup 

signifikan (PKHR 2000; 2001a; 2001b). Namun sayangnya, sampai saat ini, 

kebanyakan hutan rakyat merupakan usaha yang tidak pernah besar, walaupun 

juga tidak pernah mati (Hardjanto, 2000).   

Dilain pihak, dewasa ini perkembangan dunia filantropi (kedermawanan 

sosial) nasional mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini ditandai 

dengan lahirnya UU Perseroan Terbatas pasal 74 yang didalamnya mengandung 

kewajiban bagi perusahaan untuk menyisihkan sebagian dananya sebagai 



vi  

  

tanggung jawab sosial perusahaan/corporate social responsibility (CSR), UU No 

38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dan UU No 41 tahun 2004 tentang 

Wakaf.  

Perkembangan dunia filantropi juga ditandai oleh semakin 

berkembangkan program-program pendayagunaan yang dilakukan oleh 

lembagalembaga sosial. Lembaga sosial, khususnya  perusahaan—melalui CSR 

nya—dan lembaga ziswaf, umumnya memilah program pendayagunaannya ke 

dalam tiga kegiatan besar, yakni pengembangan ekonomi, pembinaan SDM, dan 

bantuan yang sifatnya sosial semata. (Sudewo, 2004)  

Metode penulisan dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

informasi melalui riset/telaah pustaka (library research). Data dan informasi yang 

diambil merupakan data sekunder yang didapat dari buku, koran, paper, juga 

internet, dan wawancara. Pengolahan data dan informasi didasarkan atas evaluasi: 

1) keadaan internal hutan rakyat dan 2) external environment yang berkaitan 

dengan hutan rakyat dan lembaga sosial, dengan analisis SWOT (strengths, 

weaknesses, opportunities, threats), sehingga pada akhirnya hasil evaluasi 

tersebut menghasilkan matrik SWOT.  

Beberapa stengths hutan rakyat untuk mendapatkan dana-dana sosial 

antara lain bahwa hutan rakyat memiliki manfaat ekonomis bagi petani hutan, 

maupun manfaat sosial dan lingkungan. Selain itu, pengelolaan hutan rakyat 

secara garis besar bebas dari tenurial conflicts dan merupakan usaha yang 

sederhana. Sedangkan weaknesses yang telah diidentifikasi antara lain ‘waktu 

tunggu’ panen kayu yang relatif lama, lemahnya SDM, dan lemahnya aspek 

manajemen serta kelembagaan. Opportunities yang ada adalah 

keberpihakan/kecenderungan lembaga sosial untuk memanfaatkan dana-dana 

sosialnya untuk orang miskin/lemah, banyaknya pihak yang sangat perhatian 

(concerned) dengan pengelolaan hutan rakyat, permintaan industri kayu nasional 

yang meningkat, dan adanya beberapa Undang-Undang yang mendorong 

kegiatan-kegiatan sosial. Sedangkan threats yang mungkin terjadi adalah masih 

terbatasnya dana-dana sosial yang terhimpun di lembaga-lembaga sosial.  

Tulisan ini menyimpulkan bahwa, 1) Dengan karakteristik yang ada, 

sesungguhnya hutan rakyat sangat berpeluang untuk memanfaatkan dana-dana 

sosial untuk pengembangan usahanya. Hal ini didasarkan pada beberapa 

keunggulan hutan rakyat, yang merupakan indikator utama dalam pemanfaatan 

dana sosial. Walaupun model pengelolaan hutan rakyat mempunyai beberapa 

kelemahan, namun kelemahan tersebut nampaknya bisa diminimalkan. 2) Strategi 

yang dapat dikembangkan adalah dengan a) memanfaatkan peluang 

(opportunities) dan b) mengurangi kelemahan (weaknesses). Agar pemanfaatan 

dana-dana sosial untuk pengembangan hutan rakyat dapat terwujud, maka 

pihakpihak yang concerned dengan hutan rakyat dapat menjalin kerjasama 

dengan lembaga sosial untuk bersama-sama mengembangkan hutan rakyat. 

Kelemahan yang ada dapat diatasi dengan upaya-upaya agroforestry, 

pembentukan kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, serta pendampingan 

yang intensif.  

Beberapa rekomendasi: 1) kepada pihak-pihak yang concerned dengan 

hutan rakyat, agar dapat mamanfaatkan dana-dana sosial untuk pengembangan 
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hutan rakyat. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menjalin kerjasama 

dengan lembaga sosial untuk mengembangkan hutan rakyat. 2) Sebagian lembaga 

sosial diharapkan mulai ‘melirik’ hutan rakyat sebagai program pendayagunaan 

dana-dana sosialnya. 3) Perlu ada sebagian lembaga sosial—baik perusahaan 

maupun lembaga ziswaf—yang dikhususkan untuk mengembangkan hutan 

rakyat.  


